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Abstrak 
Tujuan Penelitian yang telah dilakukan untuk: mengetahui bahwa remediasi pembelajaran Fisika menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dapat meningkatkan kemampuan kognitif Fisika pada 
materi Suhu dan Kalor sisiwa kelas X MIA 2 di SMA Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015. Penelitian 
yang telah dilakukan merupakan penelitian remediasi pembelajaran yang menggunakan alur penelitian tindakan 
kelas (PTK). Penelitian yang telah dilakukan, dilaksanakan dalam dua siklus dengan setiap siklusnya terdiri dari 
perencanaan pelaksanaan tindakan observasi dan reflekasi. Subjek penelitian adalah siswa kelas X MIA 2 SMA 
Negeri 6 Surakarta sebanyak 31 siswa. Sumber data berasal dari nilai tes remedial teaching yang diperoleh dari 
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan nilai ulangan harian pada mata pelajaran Fisika. 
Pengujian instrumen tes yang dilakukan menggunakan software QUEST. Analisis data yang digunakan yaitu 
analisis kualitatif untuk mendeskripsikan pelaksanaan proses pembelajaran dan analisis kuantitatif untuk 
mendeskripsikan pengujian hipotesis. Prosedur penelitian yang digunakan yaitu model one-group pretes-
posttest. Berdasarkan hasil penelitian serta hasil analisis yang dilakukan, dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa: (1) remedial teaching menggunakan model pembelajarn problem based instrucion (PBI) pada materi 
Suhu dan Kalor dapat dilakukan. Remedial Teaching dapat membantu siswa yang teridentifikasi mengalami 
kesulitan belajar sehingga mencapai KKM, (2) ada sumbangan yang signifikan dari tes remedial teaching I dan 
II terhadap tes formatif menggunakan model pembelajaran Problem Based Instrucion (PBI) pada materi Suhu 
dan Kalor. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh: (a) tes remedial teaching I memberikan sumbangan relatif 
= 1,62 % dan sumbanagn efektif = 0,58 % terhadap tes formatif (b) tes remedial teaching II memberikan 
sumbangan relatif = 105,37 % dan sumbangan efektif = 37,62 % terhadap tes formatif, (3) ada peningkatan hasil 
belajar siswa pada tes formatif setelah mengikuti remedial teaching. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 
bahwa thitung = 15,74 yang nilainya lebih besar dari ttable pada taraf signifikansi 5 % = 1,6972 atau (thitung) 15,74 > 
(ttabel) 1,6972, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa setelah mengikuti 
remediasi pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI). 
 
Kata kunci remedial teaching, model pembelajaran, Problem Based Instruction, Suhu dan Kalor.  
 
1. Pendahuluan 
Pembelajaran ulang (remediasi 
pembelajaran) merupakan layanan pendidikan yang 
diberikan kepada siswa untuk memperbaiki prestasi 
belajarnya sehingga mencapai kriteria ketuntasan 
yang ditetapkan. "Remedial teaching bertujuan 
untuk meningkatkan nilai siswa yang kurang hingga 
siswa tersebut memiliki nilai di atas standar yang 
ditetapkan" (Cece Wijaya. 2007). 
Pelaksanaan remediasi pembelajaran 
diharapkan dapat membantu siswa dalam mengatasi 
masalah kesulitan belajar siswa, sehingga 
meningkatkan hasil belajarnya. Mampu 
meningkatkan siswa lebih mampu mengingat dan 
memahami mata pelajaran yang diberikan oleh guru, 
dirasa perlu bagi guru untuk mampu 
menggunakan/menerapkan suatu model 
pembelajaran yang berbeda sari model sebelumnya 
dalam pelaksanaan pembelajaran ulang (Remedial 
teaching). Model pembelajaran yang inovatif dan 
bervariasi membuat siswa cenderung tidak cepat 
merasa bosan. Salah satunya dengan model 
pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara 
aktif.  
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Remediasi pembelajaran / pembelajaran 
ulang, sesungguhnya bukan sesuatu yang baru dalam 
dunia pendidikan. Istilah tersebut sudah lama 
dikenal, baik untuk tes maupun pembelajaran. 
Dalam kurikulum 2004 hingga kurikulum 2013, 
sistem penilaian hasil kegiatan pembelajaran 
menggunakan acuan KKM.  
Istilah KKM pun sudah semakin dikenal 
di mana KKM merupakan singkatan dari Kriteria 
Ketuntasan Minimal yang menjadi acuan untuk 
menentukan hasil belajar siswa tuntas atau tidak 
tuntas pada suatu pembelajaran. Jika nilai yang 
didapat oleh siswa telah mencapai batas Kriteria 
Ketuntasan Minimal, siswa tersebut dianggap telah 
tuntas dan mengikuti pengayaan, sedangkan siswa 
yang nilainya belum mencapai batas Kriteria 
Ketuntasan Minimal, siswa tersebut dianggap belum 
tuntas dan mengikuti pembelajaran ulang (remediasi 
pembelajaran).  
Tujuan utama dari pelaksanaan remediasi 
pembelajaran adalah untuk membantu siswa 
memperoleh hasil belajar yang diharapkan dengan 
rentang nilai yang stabil pada setiap materinya. Nilai 
hasil belajar merupakan salah satu tolak ukur yang 
bisa digunakan untuk mengukur keberhasilan belajar 
seseorang. Nilai hasil belajar dipengaruhi oleh 
beberapa faktor baik yangberasal dari dalam diri 
siswa maupun dari lungkungan luar siswa. Faktor 
yang berasal dari siswa antara lain disiplin, respon 
sertamotivasi siswa. Sedangkan yang berasal dari 
luar siswa antara lain adalah lingkungan belajar, 
tujuan pembelajaran,serta pemilihan media dan 
metode pembelajaran (Maisaroh, 2010). 
Metode pembelajaran yang kurang 
melibatkan siswa secara aktif dapat menghambat 
kemampuan berpikir kritis dan ketrampilan pemecahan 
masalah,  hal inilah yang menjadi salah satu penyebab 
siswa kurang memahami suatu materi dan pada 
akhirnya siswa belum mampu mencapai tujuan dari 
pembalajaran yang telah dirumuskan oleh guru, 
maka perlu dipilih dan diterapkan suatu model 
pembelajaran untuk mewujudkan tercapainya tujuan 
pembelajaran tersebut.  
Ketika siswa belajar ilmu alam, maka 
yang dipelajari adalah ilmu alam sekitar yang dekat 
dengan kehidupan siswa. Situasi pembelajaran 
sebaiknya dapat menyajikan fenomena dunia nyata, 
masalah yang autentik dan bermakna yang dapat 
menantang siswa untuk memecahkannya. Salah satu 
model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah 
pembelajaran berdasarkan masalah atau Problem 
Based Instruction (PBI).  
Menurut Nurhadi (2004), Problem Based 
Instruction (PBI) merupakan model pembelajaran 
yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai 
suatu konteks untuk belajar tentang cara berpikir 
kritis dan ketrampilan memecahkan masalah, serta 
memperoleh pengetahuan dan konsep yang essensial 
dari mata pelajaran. Guru harus mendorong siswa 
untuk terlibat dalam tugas – tugas berorientasi 
masalah melalui penerapan konsep dan fakta, serta 
membantu menyelidiki masalah autentik dari suatu 
materi. 
Dari banyak materi yang diajarkan pada 
siswa di sekolah, ada salah satu materi yang 
seharusnya digunakan peristiwa dan kejadian nyata 
untuk memudahkan siswa memamhami materi 
tersebut. Materi Suhu dan Kalor merupakan suatu 
konsep sederhana dan fenomenanya dapat diamati 
oleh siswa dan seringkali dijumpai dalam kehidupan 
manusia sehari – hari. 
 
2. Pembahasan 
Data keadaan awal diambil dari hasil 
ulangan harian siswa pada materi pokok Suhu, 
Kalor, dan Perpindahan Kalor kelas X MIA 2 
semester 2 Tahun Pelajaran 2014/2015. Hasil 
ulangan harian siswa pada materi Suhu, Kalor, dan 
Perpindahan Kalor dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Hasil Tes Ulangan Harian Siswa Materi 
Suhu, Kalor, dan Perpindahan Kalor Kelas 
X MIA 2 
Tes 
Jml 
Siswa 
Rata-
rata 
Kelas 
Jml Siswa yang Belum 
Tuntas 
Ulangan 
Harian 
31 50,58 31 
Berdasarkan hasil ulangan harian pada 
kelas X MIA 2 materi Suhu, Kalor, dan Perpindahan 
Kalor belum ada siswa yang memenuhi KKM yaitu 
≥75. Sehingga siswa yang belum mencapai KKM 
akan mengikuti remedial teaching. 
Data yang diperoleh adalah dengan 
menggunakan teknik tes yang menunjukkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran remedial teaching 
materi Suhu, Kalor, dan Perpindahan Kalor. Hasil 
belajar siswa pada pembelajaran remedial teaching 
ditunjukkan pada Tabel 4.2.  
Tabel 4.2 Data Hasil Belajar Siswa pada 
Pembelajaran Remedial Teaching 
Reme
dial 
Teach
ing 
K
K
M 
Jml 
Siswa 
yang 
mengikuti 
remedial 
teaching 
Rata-
rata 
Kelas 
Jml 
Siswa 
yang 
Belum 
Tuntas 
Persenta
se 
Ketuntas
an (%) 
I 70 31 65,16 16 51,61 
II 80 31 77,26 9 70,97 
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Dari Tabel hasil belajar siswa pada 
remidial teaching di atas dapat dilihat bahwa pada 
remedial teaching I rata-rata kelas yaitu 65,16 dan 
remedial teaching II yaitu 77,26. Dilihat dari hasil 
tersebut terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada 
remedial teaching disetiap pembelajaran dari 
ulangan harian siswa yang sebelumnya. Data rerata 
hasil belajar dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
 
Gambar 4.1. Rerata Hasil Belajar Siswa Pada Setiap 
Remedial Teaching 
Tes formatif yang diberikan kepada 
sisiwa merupakan refleksi terakhir dari serangkaian 
remedial teaching. Data ini diperoleh dari data hasil 
tes formatif siswa yang mengikuti remedial 
teaching. Pelaksaan tes formatif ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dari remedial teaching pada 
siswa yang membutuhkan remedial teaching pada 
materi Suhu, Kalor, dan Perpindahan Kalor. Hasil 
tes formatif siswa setelah melakukan remedial 
teaching dapat dilihat pada Tabel 4.3. berikut: 
Tabel 4.3. Data Hasil Belajar Siswa pada Tes 
Formatif Setelah Remedial Teaching I dan 
II 
Tes 
Jml 
Siswa 
Rata-
rata 
Kelas 
Jml Siswa 
yang 
Belum 
Tuntas 
Presenta
se 
Ketunta
san (%) 
Tes 
Formatif 
31 80,64 6 90,32 
Jika digambarkan dalam bentuk diagram pie sebagai 
berikut: 
 
Gambar 4.2.  Persentase Ketuntasan 
Hasil Belajar Siswa pada 
Remedial Teaching I 
Pelaksanaan pembelajaran melalui 
metode diskusi kelompok menggunakan Problem 
Based Instruction (PBI) telah dilaksanakan sesuai 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
remedial teaching dengan hasil sebagai berikut: 
Ketuntasan belajar siswa 
Tabel 4.5 Data Hasil Belajar Siswa Remedial 
Teaching I 
Aspek 
yang 
dinilai 
Jumlah 
siswa 
Siswa 
yang 
belum 
tuntas 
Persentase 
ketuntasan (%) 
Hasil 
Belajar 
31 15 51,61 
Berdasarkan analisis data dan refleksi dari 
hasil pembelajaran pada remedial teaching I yang 
meliputi ketuntasan belajar siswa, terdapat aspek 
yang belum memenuhi target. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan perbaikan pembelajaran yaitu melanjutkan 
ke remedial teaching II agar target dapat terpenuhi. 
Selanjutnya peneliti dan guru memperoleh 
kesepakatan tentang tindak lanjut dalam remedial 
teaching berikutnya.  
Berdasarkan hasil tes remedial teaching I 
diperoleh hasil bahwa siswa yang berhasil mencapai 
ketuntasan belajar berjumlah 16 siswa dengan 
persentase 51,61 % dimana persentase ini belum 
mencapai target yang ditentukan sebelumnya yaitu 
persentase ketuntasan siswa 65 % dengan kriteria 
ketuntasan minimum (KKM) siswa adalah 70. 
Adapun data-data mengenai ketuntasan belajar siswa 
pada remedial teaching II dapat dilihat pada Tabel 
4.8. berikut: 
Tabel 4.8. Data Hasil Belajar Siswa pada Remedial 
Teaching II 
Aspek 
yang 
dinilai 
Jumlah 
siswa 
Siswa 
yang 
belum 
tuntas 
Persentase 
ketuntasan 
(%) 
Hasil 
Belajar 
31 9 70,97 
Jika digambarkan dalam bentuk diagram pie sebagai 
berikut dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut: 
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Gambar 4.4  Persentase ketuntasan 
siswa pada remedial 
teaching II 
Pelaksanaan pembelajaran melalui 
metode diskusi kelompok menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) telah 
dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) remedial teaching dengan hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Data Hasil Belajar Siswa pada Remedial 
teaching I 
Aspek 
yang 
dinilai 
Jumlah 
siswa 
Siswa 
yang 
belum 
tuntas 
Persentase 
ketuntasan 
(%) 
Hasil 
Belajar 
31 9 70,97 
Berdasarkan analisis dan refleksi dari 
hasil pembelajaran pada remedial teaching II pada 
aspek ketuntasan belajar siswa telah memenuhi 
target, sehingga pelaksanaan remedial teaching 
dapat dihentikan. 
Tes formatif diberikan kepada siswa 
dengan tujuan untuk mengetahui besarnya 
sumbangan program remedial teaching. Tes formatif 
berlangsung selama 45 menit. Pada tes formatif ini 
batas ketuntasan hasil belajar siswa harus memenuhi 
KKM yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 75. 
Adapun data-data mengenai ketuntasan belajar siswa 
pada tes formatif dapat dilihat pada Tabel 4.10. 
berikut: 
Tabel 4.10 Data Hasil Tes Formatif 
Aspek 
yang 
dinilai 
Jumlah 
siswa 
Siswa 
yang 
belum 
tuntas 
Persentase 
ketuntasan 
(%) 
Hasil 
Belajar 
31 3 90,32 
Jika digambarkan dalam bentuk diagram pie sebagai 
berikut: 
 
Gambar 4.5 Diagram Persentase Ketuntasan 
Belajar pada Tes Formatif 
Berdasarkan hasil tes formatif dapat dilihat bahwa 
hasil belajar siswa yang mengikuti remedial 
teaching mengalami peningkatan dengan rata-rata 
kelas 82,74 dan 86 % siswa sudah mencapai tingkat 
ketuntasan belajar yang telah ditentukan. Hal ini 
dapat dilihat pada Tabel 4.11. berikut: 
Tabel 4.11 Perbandingan hasil belajar pada ulangan 
harian dan tes formatif 
 
Jumlah 
siswa 
Siswa 
yang 
belum 
tuntas 
Persentase 
ketuntasan 
(%) 
Rerata 
Ulangan 
Harian 
31 31 0 50,58 
Tes 
Formatif 
31 3 90,32 80,64 
Jika digambarkan dalam bentuk 
diagram batang seperti berikut ini: 
 
Gambar 4.6 Perbandingan Hasil Belajar 
Siswa pada Ulangan Harian dan 
Tes Formatif 
Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa remedial 
teaching menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Instruction (PBI) pada materi Suhu 
dan Kalor dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
yang memiliki kesulitan belajar. Tes remedial 
teaching I dan II memberikan sumbangan yang 
signifikan terhadap tes formatif pada remedial 
teaching menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Instruction (PBI) pada materi Suhu 
dan Kalor. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian 
yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa dengan 
terjadinya peningkatan hasil belajar siswa pada 
setiap pelaksanaan remedial teaching dan tes 
formatif. Adapun data tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 4.12 dan Gambar 4.7. 
Tabel 4. 12 Rerata Hasil Belajar Siswa yang 
Diberikan Remedial Teaching 
Perlakuan 
Jumlah 
siswa 
Rerata hasil 
belajar siswa 
Remedial teaching I 31 65,16 
Remedial teaching II 31 77,26 
Tes Formatif 31 80,64 
Jika digambarkan dalam bentuk diagram batang 
seperti di bawah ini: 
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Gambar 4.7 Rerata Hasil Belajar Siswa yang 
Diberikan Remedial Teaching 
 
3. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa: (1) remedial 
teaching menggunakan model pembelajarn problem 
based instrucion (PBI) pada materi Suhu dan Kalor 
dapat dilakukan. Remedial Teaching dapat 
membantu siswa yang memiliki kesulitan belajar 
sehingga mencapai KKM, (2) ada sumbangan yang 
signifikan dari tes remedial teaching I dan II 
terhadap tes formatif menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Instrucion (PBI) pada 
materi Suhu dan Kalor. Berdasarkan hasil analisis 
data diperoleh bahwa: (a) tes remedial teaching I 
memberikan sumbangan relatif dan sumbanagn 
efektif sebesar 1,62 % dan 0,58 % terhadap tes 
formatif (b) tes remedial teaching II memberikan 
sumbangan relatif dan efektif sebesar 105,37 % dan 
37,62 % terhadap tes formatif, (3) ada peningkatan 
hasil belajar siswa pada tes formatif setelah 
mengikuti remedial teaching. Berdasarkan hasil 
analisis data diperoleh bahwa thitung sebesar 15,74 
yang nilainya lebih besar dari ttable pada taraf 
signifikansi 5 % sebesar 1,6972 atau (thitung) 15,74 > 
(ttabel) 1,6972, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar siswa pada tes formatif lebih baik 
daripada tes ulangan harian setelah mengikuti 
remedial teaching. 
Saran 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 
untuk penelitian yang sejenis pada materi mata 
pelajaran Fisika yang lain, diharapkan hasil 
penelitian ini dapat dikembangkan lebih luas dengan 
beberapa variabel yang berbeda, model 
pembelajaran Problem Based Insruction (PBI) 
dalam penggunaan metodenya dapat dikombinasikan 
dengan metode yang lain, misalkan eksperimen, 
simulasi ataupun yang lainnya yang dapat membantu 
siswa dalam memahami materi mata pelajaran 
Fisika, dan jika setelah remedial teaching masih 
terdapat siswa yang memiliki kesulitan belajar, maka 
tindak lanjut yang dapat diterapkan adalah 
pemberian pembelajaran menggunakan metode 
tutor, baik melalui tutor sebaya atau tutor kakak. 
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Pertanyaan Siti Latifah: 
 Jenis penelitian apa? Metodologi? Tes atau 
pembelajaran remedial teaching? Jika 
pembelajaran remedial teaching, sintaksnya 
bagaimana? Indikatornya? 
 KD apa yang diremedialkan? 
 
Jawaban: 
- PTK, metodologi pretest dan post Test 
- Sintaks tetap PTK, pembelajaran 
memunculkan masalah (PBL) sintaks 
dengan memunculkan masalah, diskusi, 
dan tes tiap siklus.  
- Suhu dan kalor. 
 
 
